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ABSTRAK

Pengaruh Media Perbanvakan Terhadap Virulensi Cendawan Merarrhizium
anixopline (M.) Pada Kumbany Badak Orycres rhinoceros (1..) Divah Vitasari
(OTISI0HN203) Procram Sted mo Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertantan Lmversitas Jemixes

Lendawan  Merarelizi amsoplie mempunyai virulensi vany tingg
terhadap  Chveres  sfiocerns Tujuan penclitian  mengetahu jenis  media
perbanyakan cendawan A anisopdae yang  menghasilkan  virulens tinge
terhadap uret {2 rivecceroy vang ditantukan denean nila L' -q dan mortalitas uret
di lapang Penelitiun dilakukan dengan dua tahap, vaitu menggunakan Rancangan
Acak Lenghap (RALY satu lakior (jems media perbanyakan) vang terdi dari
empal arus, meliputl media air kelape muoda, media jagung manes, japung lokal
dam qagung Wibrida, Ui virelens) ditakukan dengan menginokulasikan kerapatan
konidia 107 pada uret instar 111 Nilai LTs, diamati dan mortalitas urel di
faborgloriom dan ditentukan dengan analisa Probil, sedangkan morlalitas uret di
laparg diupy Duncar Muoltiple Range Test (DMRT) taral nyats 5 persen. 1lasil
penclitian virulensi terunpgr lerjsdi pada media air kelapa muda dengan
perseniase kematan mencapat 9833 persen dengan nikar LTe; 12,51 hari
Kerapatan konida yang Iﬂ]hﬂ.‘l“-..-lri dari tap-tiap media perbanyakan yaily air

kelapa muda (3,90 x 107) ko “u'ml. jagung manis, jagung lokal dan jagung
hibrida berfurueturat 3,12 x 10°; 2.68 x E.‘.', 54 x 1" kenidia‘sram media
lagung Media perbany :L an cendawan air kelapa muda berpengaruh baik terbadap
pertumbunan dan perbanyvakan  cendawan AL wnisoplioe serta virulensinva pada

ural L5 B b e,

sty Kunct  Moawivopliae, £ rlinoceras, Media perbanyakan
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RINGREASAN

Divah Vitasari (971510401203 Program Stedi Tmu Hama dan Penyakit
Pumbuhan - Fakultas  Pertaman Umiverstlas Jember.  Pengaruh Media
Ferbanvakan Terbadap Vienleusi Cendawan Metarrkizivm anisoplise (M.)
Pada kumbang Badak Oryetes rhinoceros (L.). [ Dosen Pembimbing Utama Ir
szt Prastone, MP dan Dosen Pemmimbing Angpeota Ir. Subipto, M3,

houmbang Badak Ovvotes rlinoceros (Coleoptera;, Scarabaidae) merupakan
hama pensing pada anaman kelaoa vang dapat menurunkan produksi kopra
sekitar Z0000-30.000 ton senap  tahunnys,  Alternatif  penpendalian yang
dimumakan  untuk mengendaliban bama 0L phinocerss adalab cendawan
ENTOITCrpateEeTy AL crrirora e,

Peneliian i bertgjuan untuk mengetahui jems media  perbanyakan
ceriwEn AL wasepdoe vang menghasilkan vinlenss ooggr terhadap ures
() rhincceros dan dapat menentukan LT s condawan AL rison{iae.

Penciman dilakzanahan di laboratorian Ilmu Hama Tumbuhan Fakulbtas
Perlamian Lniversitas Jember mular bulan Mei 2001- Oklober 2001, Penelitian
dilakukar dengan dea mhap vane menppunakan Rancangan Acak Lengkap
[(RAL} satu faktor (jemis media perbanyakan) yang terdiri dan empal ars,
meliputi media air kelapa mudu. media jagung manis, japune lokal dan laguing
hibrida Uit wirulens: dilakukan dengan menginokulasikan kerapatan konidia 107
pada urel instar L Nitar LT. diamats gdan mortalitas weet di Jaboratorium dan
ditentukan denpan analisa Probal, sedangkan mortalitas uret d lpang diup
Duncan Multiple Ranpe Test (DMRT) taraf nyvala 5 persen masinp-masing
perlakuan divlang  schanyvak liga  Ulanpan Pengamatan  dilakukan dengan
menghiiung kerapatan honidiz per gram media untuk media padal dan per mi
unuk media carr, mortalitas wret dan nilai 175, serta gejala serangan cendawan
M arisoptic fethadap urel () oo ros. Pengamatan dilakukan 7 ban setelah
mokulas: dy Jaboratorium dengan intery il waktu pengamatan setiap tiga han sckali
terhadap mortalitas £, rhoocoras untul menentukan LT.y, dan hasil Penganatan
diamahisie probit, sedangkan perlakuan dilapangan yaitu pengamatan terhadap

banvaknya uret terinfeksi dun besarmys mortalitas urel dengan interval wakt

Yl
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pengamatan setiap 1 minggu sckalt dan diup depgan menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) taraf nyatz 5 persen,

[asi] pengamaian kerapatan komdin A0 amivopdioe pady Gap-tiap media
perbanyvakan yaitu media air kelapa muda, japung manms, jagung lokal dan jagung
hibrida berurut-turat 3 90 5 107 homdia’'ml media cair dan 312 1o’ 2 ER % 1o’
1.54 x 107 komidia‘gram medin padal, Kerapatan komdia vang dihasilkan pada
herbaga media vang berbeda dipengaruhi oleh komposist nutrist vang terkandung
dalam setiap media biakan dan akan menentukan virulensi AL amisoplios terhadap
urct 4 #humoceros. Semakim besar keoapatan konidia vang diaplikasikan maka
akan semakin ting pula peluang celdawan menyebabkan mortalitas terhadap
uret {4 wiunocercs, Hastl uil virwlensi isolal M, anisaplioe terhadap (0 rhinoceros
diketabm bahwa A4 cenevopdae efiekil untuk mengendalikan ¢). shenoceroy dengan
persCTIiEsc mortaliias mencapal 98,23 porsen. Virolensi lentinggn terjadi pada isolat
vang herasul dan media air kelapa muda dengan nilai 115 werendah vaiw 12,51
hart, Hubungan antara unet swrinfeksi dan urel mati baik yang di laboratorium
nraurun i bipang menuniukkan behwa kerapatan konidia dan virulensi cendawan
WL meepdive meme ik bubungzan vang positif terhadap kematian uret. Gejala ure
vang tenndeks G4 wspeptin dicoikan dengan timbulnya pejala yang berupa
percoh coklal kchitaman pada baglan kulit atau lungkai dan bercak semakin
meluas, serakan ures lmbat. selanjulnya uret math, tubuh mengeras, busuk kering
dan dart wbuh keluzr komdia ampak putih yang kemuodian berwarna HTHIY
hehtaman. Jemis media  perbanvakan cendawan A anisepiae berpengaruh
lerbadap periumbuhan, perbanvakan serta virulensinya pada urct (0 rhimoceroy

malk i fapane maupun di laboraw mm

Program Studi lmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Haiversitas Jember, Tahun 2002
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DAFTAR GAMBAR

i Uraian Halaran
|. Rangkaian Fermentor Sangat Scderhana (a) acrator (b} lamotan KMnO,

bk

i

Jagung kiboida (el Mosfolog komdia dengan perbesaran 1000 X

(o} medig air Kelapa muda (18 s1en] L e o
Crrafik hubungan antara log waktu denpan mortalitas uret ...

Hubungan anara urel ennlekst dengan urel mati di laboratorium {a)

E
olal dan media japung mams (b) isolat dan media jagung lokal {c) isolat
wart medha jagung laboda od) iselar dan media sor kelaps muda ..
Hubungan antara wret fennfehs dengan uret mati di lapangan (a) isolat
car meda jaeung manis (b 1solat dari media jagung lokal (o} 1solal dan
media jagung hibrda {d) 5o dan media airkelapamuda

ol cendawan M aresopdioe vang ditwakkan pada berbagai media (a)
salat dan media a kelapa muda (b)) jagung manis {c) japung lokal (d)
Cecpala penyakit muscardin hijas urel £ rhinoceros () uret sehat (b urer
lerm ks (o) uret maty, tubeh menperas {d) uret mati, spers keluar dan

B
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DAFTAR TAREI
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AFTAR LAMPIRAMN
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LEPENDANILLEAN

1.1 Latar Belakanz Permasalahan

lanaman kelapa memegang peranan penting dalam masvarakat Indonesia,
haregna wiaman s banvak dige, Lon dalam kebidupan sehari-hari. Semua bagian
dan kclapa mulai dari pucuk daun hingea batang bawahnya dimanfaatkan oleh
marusia {artong, 1597

ndonesia merupasan szlzh satw negara pengekspor kopra dunia. Salah
safv cors memnekatkan produelsi kelapa antara lain dengan pemecahan masalah
sangpuan hama Program intensifikas beriguan unuk menmingkatkan produksi,
wetapi jupe memponya dampak ban vaily menmgkatksan populasi hama. Sctelah
dilakssnakan intensifikasi pemelibaraan barulah  disadar bahwa  salah sl
penvebah kegagaian produks kelapa adalah hama tanaman { Anomm, 1988

selyamidjaja {19911 mengemukakan hahwa kerusakan anaman kelaps
akibat serangan hama, mencapar jumbah sekitar 4 it pohon. yang mengakibatkan
penurunan produks kepra sekoar 20 900-30.000 1on sctiap tahunnya.

dems nama dan Urdo Coleoptera vang menverang tanaman kelapa yaitu
Lienus (iveles, genus ind pertama kali ditemukan tahun 1798 i Alnika. Genus
tersehul sudah dudentiftkasi sebanvak 40 spesies &1 benuy Asia vang banvak
menverang darl species i adalah Onpctes phinoceras, Hama Onpcles rlinoceros
merupakan hama ulama vang menyerung peranaman kelaps, Akibal scrangan
nama ferschut perumbunan taneman aelapa tethambat. produkifitas menurun,
bahkan kadang-kadang tanaman man (Zelazny, 1988),

Ferusakan pada tanaman kelapa lerulamy discbabkan karena seranpan dari
kumbang vang sudah Jdewasa. Kumbang dewasa i1 terbang pada malam hari dan
hinggap di wung pehon pada tink wmbubayva Kemuedian kumbang tersebur
memakan Janngan daun-daun vang masth belum mekar sehinppa duun-daun
rersebun mengakarm kerusakan sebeium mekar Kerusakan vang aitimbulkan pada
kelapa muda dapat mengakibatkan kematisn tanaman. Kumbang lersebur tidak

memakan bagian fanaman vang sudah keras berkayu, namun mengisap cairan
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Bagian tanaman yang muda. Kombarg ianduk tersebut selam menyerang kelapa
|uga menverang prsang, tebu dan sehagainya,

Lisaba perngendaban £ wfeneceroy elab banyak dilakekan baik secara
mekanis, havatt maupun kimvawi Menaiut Sulppto (1989, pengendalian hama
(A rlinoceros secara Kimmwy solit diluksunakan karena nidak scrasi dengan cara
mdupnva, disampung itu merpgikan dan segi ckonomi maupun ekologi. (zaha
pengendalian seeara terpadu sangar diamurkan sebab lebth ofeknf. cfisien dan
aman bagt  lingkungan Dewssa i usaha  penpendalian diarahkan pada
pengendalian secara Molozi dengan memanlaatkan musub-musuh alaminva wntuk
menghambat perkembanpgbiakan hama tersebut

wlenurul Suhario (20000 penvendalian dengan mmikrobia  merupakan
pengendalian hayvati dengan menpgunakan musuh alami untuk menekan populusi
seranggn, patogen seranpen dapat mensgantikan insektisida kimig dan merupakan
komponen dan pengendalian hamsa terpadu (PHT), Cendawan patogen scrangea
Heawveriw Sassioie dan Metaecfuzinm anisoplioge meropakan dua  mikrobia
sehupai apensia havan. Cendawan terscbut efcktif untuk mengendalikan berbagai
serangyn hama, Cendawan im banvik menimbulkan penvakil pada berbagas
serangga mnah lermasuk uret dan imago ). rhinoceros. Pada keadaan linpkungan
vang sesuin dapat mengakeatkan intchs dan mortalitas vang unggi. mencapal 82
porsen [ Anomm, 1977

Menurer Zelaeny (1988). schagai usaha perbanyakan M amsopdioe dapat
ditakekan & dsboratornan, baik seeara alamiah maupun dengan media buatan,
Dimas Perkeburan Daerab Tingkat 1 Jawa Timuor telah memproduksi cendawan
levsebul pada media jazung whmg Suprapio 1989 mengemukakan babwa jagung
mempunyar kemposist Kimna sepert me, protein, minyak (lemak), karbohidrat
vittmmun dan abu vang handungannyva cukup linggl, schingea dapa) digunakan
sehagal sumber bshan makanan bap pertumbohan mikrobs, Hasil perbanvakan
dengan media tuatan vang daplikasikan di lapang harus media vang sederhana
dan murah, akan tetapi lingkat patogenesilasnya tetap tingo, Menurut Ingold
LISO70, untuk jumbuh optimar cendawan A4 auisopdere memerlukan media vang

mengandung substansi orpam’ scbagai sumber karbon dun nitrogen dalam jumlah
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L

cukup sebagar pemacu periumbuhan dan wvirulensinva, Pertumbuhan spora
vendawan dipengaruhi oleh kandungan protem dalam media. Protein diperlukan
sclama  proses tersebul Jdan Juga onzim  vang  berperan  dalam  akiivitas
perkecambabuan. Protem im akan diserap dalam bentuk asam amimo (Gerraway
dan Evans, 1983

Salah satu alternat ] medin buatan vang dapat digynakan adulah media cair
dengan nahan desar wr kelapa muda, vang didalamnva terkandung asam aming
dan usam orgamk cukup bunvak (Mandang, 1995) Menurut Ferron (1981)
sumber nutns: dapat mempengzaruby perumbuban cendawan  entomopatogen
Mengingal kandungan komposiss kima yang berbeda, maka ketersedinan nutrisi
untuk  pertumbuhan cendiaan kemungkinagn juge berbedn. Olch karena itu
penggunaan berbapar jenis media biakan vang lepat untuk pertumbuhan cendawan

Ad gmevnrdeee perin diui.

1.2 Tujuan Penelitian
Penehitian m bertwuan untuk

A Mengelahud jenis medin perbanyakan  cendawan A ausoplioe yang
menghasikan virulenst tingen terhadap uret £ Afaroceros

b Menemukan LTs; cendawan M amiseplios yang dibiakkan pada berbagai

media perbanyakam terhadap wiel ) rhinoccros

1.3 Kegunzan Penclitian

Hasil penelivan ini dihamapkan dapat bermafast untuk memberikan
pengembangan pengetahuan tenlang prospek cendawan A4 areeseline untuk
dimakkan pads media biskan vang tepat dan diteraphan  scbagai apensia
pengendalian hayali pada (1 riemoceros seria sebapal salah satu komponen

peneendalwem hama werpady
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1L TINJALAN PUSTAKA

2.1 Binlogi dan Penveharan ). rkinoceros
Rumbang (0 plorocesos dalam sikius adopnye mengalam: metamorfosa
sempurng kurena dalam siklusnva terdin dari telur, larva, kepompong atay pupa

dan kumbang { Anonim, 1981

21,1 Telur

felur-telur yang dihasilkan diletakkan didalam materal tumbuhan vang
memisuk, leruitama didalam batang  pohon  palma vang membusuk. Telur
berwarna putth dan berbentuk oval Saat telur ini dilepaskan ukuran panjangnya
sekitar 3.5 mm. Akhirva bertambah panjang menjadi sekitar 4 mm vang akan
menetas 10-12 han kemudian (Hill, 1974%)

basil penchinan di kiboratoriun: merunjukkan, bahwa yumlah tolur yang
dibasilkan oleh kumbang betina bervaniasi, di Indonesia sekitar 170 butir, sedang

di India hasil rering pada tanaman tebu sckitar 140 biir (Kalshoven, 19813

2.1.2 Liret

Setelah telur menctas, maka keluarlah larva alau uret. Uret berwarna putih
kekuningan  lwbuhnva  ditumbubi  rambul-rambat  berwarna  kecoklatan yang
sebagran tubuhnya bertekstur kasar dan scbagian lainnya bertekstur halus. Pada
agian dada terdapat tiga pasang kaki sejatl vang tamping ¢an tidak banvak atau
kurang aklif digunakan sebagai alat unluk bergerak dan sceera makan sisa-siza
alau material sampah di dekatnyva iMan_oendihardjo, 1970).

Menarat Leefman (1920 oo, Ko lshover, 19817 habitas yang penting bagi
kehidupan uret (4 rhmocerns adalah - (a) Sampah-sampah dan perkotaan atay
desa tbrsa driemukan sampar 50 ckor'm™) (b) Sisa-sisa mahkota daun dari nipak
palma (¢) Batang-batang tanaman kelopa, nibung atau sagu vang masih berdiri
atan vany sudah roboh (dapar diemkan antara S0-60 ekor'1-2 in parang batang)
tdd} Sampah dari pabrik vang mengolab hasil pertanian misalnya berupa ampas

Wil stau pulp kopl, ampas coklal, ampas tcbu (e} Timbunan daun-daunan,
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kompas, katoran hewan. limbah can pengzitingan padi khususnya vang disimpan
di lernpal vang terlindung

Lret (). rhinoceras mempunyal sepasang mandibole vang kuat schingaa
dapat melubang: batang tanaman palma vang telah mati tapi belum mambysyl,

Stadia uret ini dibag menjadi tiga instar, umur untuk masing-masing instar
menurut Ellyda (1982) adalah sebagai cerikut | {a) instar pertama berumur 10-12
han {h) instar kedua beramur 20-25 har] l¢)instar ketiga berumur 40-600 hari,

Litet tubuhnva lunak. berwarna putih dan tubuhnya melengkung, biasanya
ditemnukan dengan posisi tubuh seperti buruf “C di dalam materi twmbuban vang

membusuk sebagai bahan makanannva (0111, 1979,

2.1.2 Kepumpong

Lret menpalami masa awal kepompong (prepupa) selama 7-9 hari dan
puda masa awal kepmpong in: uret mulai mengerat, tubuhnva  lurus, ukuran
badan agak kecil, aklif membual rongga untuk fempat tinggalnya  dengan
memukul badannya ke scgala arab schingga tanah di sckehibingnya memnjadi
mampal. Setelah rongga tanah cukup mampat, urct melepaskan kulit terakhimya
uniuk menjdi kepompeng (Ellvda, 19823 Dalam  stadia kepompong  akan
membentux kokon dan tanah atau seral jerami untuk  unet yvang nngeal di
tumpukan jerame (Anomim, 1988 Menurat Kalshoven (T9R1). wret lebih suka
membentuk koken di tanah vang lembab pada kedalaman sckitar 30 om. Uret akan
malt jika keadaan lingkungan meniclang masa kepompong tidak cocok

Beniuk kepompons menyeropal muni dengan ukuran lubuh semuk,
berwama coklat cerah dengan panjang tuboh sekitar 4 cm. Calon kumbang jantan
lelah mempunval anduk di asan kepala vang berkembang  dengan bask,
sedlangkan pada calon kumbang betina ukuran tanduknya lebih pendek bahkan
sama schalt bdak purva, prga organ-ongan wbuh bagan Tuar latsnyva sudah teriibm
Jelas (11l 19799,

Stadium kepompong i menurat Mangoendibardio (19700, berlangsung
rata-raia |8 hari uniuk dacraii-duerah vang apak panas, sedbang daeral veny agak

dingin sctama 22-30 har.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.4 Imago

Image yang baru melepaskan kulit kepompongnya ity tidak  sepers
meninggalkan kekon Dalam hal i Kalshoven (1951 o Mungocndihardjo
19701 menjelaskan babwa kumbang tersebut tetap berada dalam kokon selama
|4-28 hari, dan di Bogor antara 21-29 han. Menurut Hill (1979), kumbang akan
terbang pady malam harinva menugu pucuk tanaman kelapa. Kumbang vang baru
keluar terbang menuju pohos kelaps sntuk mencan makanan dan hidup dan
carran pueuk tanaman kelaps vang digereknya. Kumbang yang lelah makan
mampu untuk kawin (Flivdas, 1982) Kumbang 02, shessceros memakan dengan
menggerck janngan tanaman lalu menghancurkan JAnnZan-jaringan anaman
inang dengan memperguanakan mandiooianva vang kual unuk dihisap sarn-sarinya
sedang ampas atau scrabut dibrarka:. tidak dimakan (Anonim, 19%8) Mula-mula
lang viny dibemuk akan naik kemudian tunm memie pucuk lanaman, akhrnva
liang 1ni dapat mencapai titik tumbuh. Pengamatan di laboratorium menunjukkan
Painwa kumbang akan letap berada dalam bang serckan selama 5-10 hari, Proses
kopulasi kemungkinan juga bisa terjadi sclama waktu ity {Kalshoven, 198] ).

kumbang &) elinoceroy berekuran antara 3-8 om, berwama  hitam
kecoklatan, Di bagan kepala tumbuh tanduk, dengan ukuran tanduk untuk
kumbang jantan Jebih panjang, dibanding betinag schagian mempunyai tanduk
vang ukurannya lebih pendek bahkan scbagian tidak punya. Elytra terihat 1elas
ersiristasi longitudinal dan berkembang baik, muiut memposyar mandibula wany
kuat, tipe antera “lamellated clubbed”, Terdapal bulu-bulu berwarna coklat
kemerahan pada abdomen belakang { Anonim, 1988)

Fumbang betina vang berumur satu bulan mulai meletakkan elurnyy pada
baban organik atau limbah yang sedang  inengalami pembusukan  Seekor
kumbang dapat berfelur schanyak 35 sampar 140 butir { Tjoa, 1953), Foumbang
vang baru heluar dan puge musth etap berdiam din dakam rongga sebama 20 - 235
hari lanpa makan Kumbang berwarna coklat ey dengan ukuran panjang badan

3 =5 om, lebar kurang lebwh 2 cm (Ellvda, 19823
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2.2 Gejala Serangan Hama O, rhiinoceros di Indonesia

Hama tanaman kelapa di Indonesia yang sangat merugikan adalah hama
perusak pucuk tanaman yaitu ¢ chsoceras, Hama imi merusak tanaman dengan
-cara menggerck pucuk daun yang masih muds, Kerusakan tanaman disebabkan
eleh kumbang jantan mavpun kumbang beling, sedangkan uret & rhusoceroy
tdak merusak tlapaman (Anomim, 19830 Menurut Zelazny (1988) bahwa
kumbang (L rhinocerss mengperek pucuk  tanaman kelapa vang  scdang
berkembang dan menimbulkan tigs Jenis kerusakan, antara lain © (a) Cinnlingan
pada daun vang cubup lebar ataw kadang-kadang daun putus sama sekal
dischabkan oleh gerekan pada pangkal daun yang akhirnya patah. Berkurangnva
areal dam akan mengakibatkan berkuranenva produksi (b} Pada waktu kumbang
menggerek pucuk, kerusakan (erhadan manggar {mayang) bisa saja terjadi,
schingga putik menjade pugur (od Kakay kumbang merusak titik tumbuh, maks
tanaman kelapa akan mati, 1 sering teradi pada tanaman kelapa yang masih
muda {hasii peremajaan ) ataupun pada kelapa vang sudah tua.

Selain merusak tanaman, kadang-kadang kumbang tersebut Juga merusak
ouah-buah yvang masih muda  Akibal serangan lerscbut hrasanva buah menjads
“mied forming” dengan kuhit sukar dilepas, bahkan kadang-kadang dapat
menvebabkan gupumya buah tersebut | Mangoendihardio, 1970,

lianz bekas gerckan kumbang (0 rlineceros bisa menvebabkan kerusakan
sekundber dengan mengakibatkan masalah vimg iebih senius, vakmi serangan
kumbang sagu (Ripnchaporus  ferrysinens Oliv), Kerpgman primer  karcna
serangdn Coleoplers dapai mengakibatkan kerusakan sekunder vaiu pembusukarn
(scrangan mikroorgamisme) sehingea kerusakan tanaman menjadi lebih parah
{ Kalshoven, 1981)

Luas serangan (2. rhinoceros di seluruh Indonesia kurang lebih 53.269 ha
ving mehpult 15 propinsi, denpean taksiran kerugian kurang lebik 5519 juta
fupiah senap wwhun (Anomim. 19835} Mepurut Aebumy (1988) ¢t Jawa Trmur
kehtlanpan produks) karena kerasakan vang dittmbulkan oleh 0 shmoceros
berkisar untara 10-20 persen, Dinas Perkebunan Propinst Dacrah Timgkal [ Jawa

Pemur memperkiakan 30 paa pohon kelapa vang menghasitkan raig-raa 40
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butsrpahentahun, mengalam: kerusakan vang disebabkan oleh hama ind, Taksiran

kerugian mencapal 12-24 milvar rupah tiap tahun,

2.3 Upava pengendalian Havati € rfifnoceros

Hama ¢} riincceroy mi sulit dikendalikan dengan cara fsik, mekanis,
Maupun secard Kimiaws mengingat cara dan penlaku vang kurang menguniungkan
Jika dikendalikan  dengan cam tersebul {Anonim, 1983) Karcna tampal
berkembang biak uret i dalam bahan orgamb, sehingea sukar untuk dican dan
dihancurkan, maka pengendalian vang efekiil ialah pengendalian secara hayari
dengan M. anisoplice (Anonim, 1983

Menurut Untung (1993), penpendalian hayati merupakan salah satu
komponen Pengendalian Hama ‘lerpacy, melahn kegiatan penclitian teknolog
pengendalian, sistem informasi dan pengambilan keputusan dapat diperbaiki
schingga memadi lebih efektil dan efisien dalam penerapan sistem PHT,

Part pakar perlindungan tanaman di Indonesia telah berusaha keras agar
penerapan PHT memiliki dasar bukum yang kuat, yakni dengan mamasukkan
konsep PHT dalam GBHN 111 Th 1979 dan mendorong diberlakukannyva LU No
12 Th 1992 [ Mangoendihardjo, 1995

Pengendalian hayati dengan musuh alami telah lama dinntis. Pengendalian
secard hayatr mempunyai beberapa kountungan, astara lamn selekif terhadap
scrangga yang berguna, aman. tidak memmbulkan pencemaran lingkungan, lidak
menimbulkan resistensi pada hama dan cukup ckonomis dalam jangka waktu vang
panjang seria mudah dilaksanakan (Zelasny, 1988, Pengounaan parasi Soolin s,
iScolidae. Hymenoplera) vang telah dilakukan unluk mengemndalikan  uret
(5. rhinoceras hasilnya kurang memuaskan (Anonim, 1983}

Penggunaan cendawan M anisoplice mempunyal masa depan vang bak
mag pengendabian uret dan imago (0 rhiroceros {Anonim, POR5 ). Pengendalian
brologis dengan AL anivoplice dapsl dilakukan secara pasif vaillue cendawan
langsung dischar ke sarang, dan sceara akuif dengun cara mengoleskan SUSpens
spura M. aawsapliae langsung ke kumbang atan ke urel, kemudian dilepas ke

lapang {Ancnmim, PSRG9
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2.4 Sistematika M. anfsopliae

M. anisoplice diklasilikasikan kedalam Kerajaan = Fungi, Divisio
Eumycota. Sub [hviso © Dewmeromveoting, Kelas - Hypomveetes, (rdo
Moniliales, Familia @ Mombaceae, Genus - Metarhizium, Species @ Merarhiziun

aresondioe (Metsch} Sor (Lever, 1989

2.5 Morfologi Cendawan M, anisoplice

Morfologt cendawan A0 anisopdiae dapal dilibat dengan jelas di bawah
mikroskop. Alat reproduksinya berupa spora aseksual vang disebut komidium.
Romdiofor fialid {seperti botol) dan ndak mempunvai visikel Konidium yang
dihasilkan bentuknya silindris sampai oval, sering kali tengahnyva membengkok
cengan wungrva datar dan pamangnyva 3.5 sampai 14 milimikron. Konidium
tersusun dalam rangkaan basipetal {Burges, 1981),

Misehium A anisopdios bersekat dan menpandung scjiomiah asam lemak,
valu paimitat, oleat dan linoleat. Ada dua buah bentuk cendawsn berdasarkan
ukuran konidianva Hal i sekarang dikenal sebagar varietas “taxon” berspora
panjang % — 13 mikron adalah varictas mayus dan “taxon” berspora pendek 3 - &
mikron adatah varietas anivopdce: Varictas majis vang menverang () rhinoceros
mempunyval perbedasn warna hijau vang diperlihatkan oleh kedua varietas
terscbut Beberape strain 2taw ssolasi vang  berbeds  juga kadang-kadang
menghasilkan cendawan vang berbeda {Gabriel, 1989).

Mooamsophiae dan vare dismbubkan pada mediz buatan muls-mula
tumbuh  konidium  vang  membengkak  dan  mengeluarkan tabung-tabung
recambah, wadang-kadange pads hedua sise konidianyva, Beberapa cabang tersebus
membesar ke arab alas membentuk konidiofora vang pendek, bercabang
berdekatar  dun saling  membelit. Konsda ferscbut  setelah  satu NHRZEY
perturmbuban mula-muls berwarma putih kemudian bergngsur-anpsur  menjadi
birjau tua apabila iehih masak (Gabrel, 1989

Infeksi cendawan AL wnisoplive dengan cara komdia vang berkecambah
memasuki kutikula imang dengan bamiuan cnzim ditambah dengan tekanan

mekamis Perkecambahan selanjutny o teradi di dalam hasmocoel dimana benang-
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benang hifa terpisah-pisab menjudi il yang menverupai bentuk rag Racun-
recun dikeluarkan oleh miselia terschut. Pada kondisi vang covok konidiofora
terbentuk  dan fumbuh & Juar kutikala dan menghasilkan  kenidia  yang

menyelunul serangea dan lapisan hipau {Gabriel, 1989,

2.6 Infeksi Cendawan M. anisoplive wrhadap O, rhinaceros

Rabert { 1981) menyatakan babwa perkembangan penyakit akibat seranpan
cenduwan pada seranpen dibog dalam 9 tahap (1) penempelan bagian infoekef
vaitu komidia pada kutikuls serangga (2) perkecambahan konidia pada kutikula {3)
penetrasipada kutikula secara langsung oleh tbung kecambah atau apresorium (4)
perbanvakan hifa pada hacmocoel (3) produksi toksin yang dueput merusak
struktur membran st (6) kematian mang (7) pertumbuban dalam fase miseliom
dengan penyebaran miseliumn ke seluruh organ tubuh serangga (A} penetrasi
hifa dari dalam kutikula keluar fubub serangga {9) produksi bagran infekiif
(konadia) di fuar lubub serangea.

Tempat infekst ditandar dengan sdanya bintik coklal pada kutikela Datam
waklu kurang letvh 4-5 han cendawan A{ anisaplios mampu untuk mentmbulkan
zejala serangan, setelabh 2-3 mingeu kemudian uret mati (Anonim, 1983). Infeksi
Cendiwan A4 anisopioe menvebabkan disfurgs) sistem endokrin (Ferron, 19819

A apisapliee menghasilkan 1ok sin yang mampu mengikis butiran-butiran
plasmatosi sehingga blastospora dapat mengalir dalam haemocoe]l, Toksin yang
dihasilkan cendawan entomopatogenik memegang  peranan penhing  dalam
memalikan mnang, Toksin vang dihasilkan adalah chytochalasin © dan D serts
destruksi cyclodedsipepuida A, B, C, D (Auvuki et of . 1970 defam Burges, 1981}

Toksin tersebut mampu membunuh inang dengan cara merusak struktur
meminan  schingga tesjadi dehidrass sel dan mengakibatkan tidak  dapat
berlangsungnya regencrasi jaringan. Gangeuan aktivitas elekirik dalam Jarngan
syaraf terhibal dengan mask wnmnva  konsums: oksigen. Racun ini dapa
membunch inang dengan konsentrasi rendab, sebagai contoh dari hasil penelitian

para ahl Jepang menunjukkan LE-30 ¢« ssiruksin A atau B yang diimpeksikan ke
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dalam hagmocoel ulal sutra adalabh 015 G330 miligram pergram berat whuh
dalam waktu 24 jam (Burges, 1981

Tanda-tands  dan gojala serangan host vang  teninfekst  cendawan
ditunjukkan oleh perubahan perilaku, perubahan cksternal, dan internal serta
parubahan bokimia. Gejala perilaka vang paling awal yalu kehilangan nafsu

makan dengan perakan vang tidak terkendali {Stemnhous, 19449),

2.7 Perbanyakan Cendawan M. anisoplive Pada Media Buatan

Cendawan M. gnisoplioe dapat tumbub dengan mudah pada media
sederhana lanpa mitrogen organik, Beberapa penclian menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan sporulasi banyak bervariasi jika cendawan ditumbuhkan pada
peplon. Ekstrakst rags menghasitkan produks: vang paling tmpwi. Produks:
misclia, pertumbuhan komidia dan virulensinya diuji dengan menggunakan
sumber karbon dan mitrogen Asam phitumat dapat meranpsang periymbuhan dan
sporulasi cendawan tersebul (Campbell ¢f af, 1978 dafam Gabricl, 1989

Ferron {1981} menyatakan bahwa swmber nuinsi dapat mempengaruhi
perumbuhan cendswan entomopatogen. Berdasarkan hasil penelitian Suyono
(2000 waktu panen spora cendawan AL anivopioe pada media Ekstrak Fenlang
Ciula (FKG) yang paling tepat selelah hari keempat atau sebelum har kedelapan
setelah inokulast.

hdedia untuk pertumbuhan cendawan harus mengandung substansi organik
schagal sumber O dan N jon orgamh dalam jumiah vang cukup sebagai pemacu
pertumbubian dan virulensinva (Ingold, 1967,

belain medw Thstrak kentang Gula (ITRG) tersebut ternyata moedia air
kelapa muda dapat juga digunakan scbagai media perlumbuhan cendawan AL
anizepliae. Alr kelaps muda mempunyal konsentrasi pula lingei, Satu buah
kelapa muda vang besar dapat mengandung 100 mp puls, dan karbohidrat air
kelupa merupakan kemponen centing demany mengandung olukosa, sakarosa,
soritel, i sorbitol, s, inosil

A kelapa pupa mengandung 17 jems asam amine bebas sebanyvak 4,135

m bia thembuan, [985% Hataw dan Pamenang {19817 mengemukakan bahwa
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makin tinggi kandungan karbohidrat dan protein vang ada pada media maka luas
kaloni, laju pertumbuhan, jumlab konidia, berat cendawan Ad anesopliae dan
viabilitas komdia kan semakin tingai schingga virulensinyapun akan semakin
tinggl pula. Nogele dan Frils (1979) menyalakan bahwa air kelapa sudah lama
dikenal scbaga sumber zat pengatur tumbuh bagi perkembangan embriomk.
termasuk pertumbuhan dan perkembangan cendawan AL anisoplioe.

Menurt Gabriel dan Riyaino 1989) beras, pandum dan Jaguny dapat
digunakan sebagai media perbanvakar cendawan. Bahan-bahan tersebut murah
dan mudah didapaskan di berbagal dae.ah. D Brasil perbanyakan M anizopdiae
sangat berkembanyg dan berhasil mengendalikan hama vang menyerang tebu, Pada
media nast A asesoplice dapat tumbuh pada suhy 26-29°C dengan kelembaban
S0-535 persen selama 15-20 han

Pengujian dan perbanyakan pada media buatan yang berasal dari Jagung
gHing mempunyai muty yang cukup bagus. Perbanyakan cendawan dengan media
jagung giling dinilai sangat efisien karcna selain jagung giling mudah didapat,
harganva murah, juga sangsl muodah  unlgk pemyebarannyva  di lapang
Laboratorivm Balitri Bogor telah membuktikan hahwa dengan  menggunakan
Jagung giling sebugai media perbanvakan A4 anisophiae, akan diperoleh hasil

vang baik setelah 14 hari (Anonim, 1983),

2.7 Pemanfaatan M. anisopliae Sebapai Agen Hayati 0. rhinoceros
Penggunaan M. emisaplice mempunyar masa depan vang baik hagi
pengendalian wret di tempat . berbiakiva Cendawan menyebabkan urel mati
kenng. Selan uret dan kepompone, cendawan Juga dapat menyerany imapo
(Anonim, 1985} Cendawan M. anisepliae merupakan cendawan vang dapat
memmbulkan penyvakit pada uret (% rhincceros, maka cendawan in dapag
digunakan untuk pengendalian secars havat karena mempunyai efcktivitas yang
unge baw pengendalian urel di tempai pembiakan ataw surang-sarang alami,
sebab condawan tidak menvebar dari sarang satu ke sarang lainnva (Zelazny,
|98R). Menurut Subarto (2000} cendawan entomopatogen Beauveris bassiana dan

sMetarrhizium  amsopliac meropakan dua  mikrobia sebaim)  agensia  havati.
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Cendavean tersebut efekul” uniuk mengendalikan berbagai seranpea hama. Pada
keadaan yang sesual menpakibatkan inleksi dan mortalitas vang tinggl, mencapai
82 persen {Anonim, 1977

Untung (1993} menyatskan bahwa pengeunaan cendawan A o ae
aman karena kisaran snangnya sempil, dapat dibiakkan dengan mudah dan murah
serts keell kemungkinan timbulnva resistensi pada seranpea inang i Brasilia,
ribuan hektar laban vang terkena hama penghisap getah Mahanarva postical
dikendalikan dengan M. anisopliae dengan aplikasi 50 Wha atau mengandung 6 x
([ sampai dengan 1,2 x 10" konidia pida waktu 30, 60, 90 har diperoleh hasil
A0 persen, 50 persen dan 635 persen hama terserang steen muscardine (Reijntjes
dkk. 19499

Bivinsektisida Meteor berbahin aktif  cendawan Manisoplive  telah
hprodukst dengan formulasi khusus dalam bentuk tepung dan granular mampu
mematikan hama boktor tebu dalam wakin 415 hari (Purwantara dan Dammono,
1999 ). Selain itu jues dapat mematikan 100 persen boktor sengon (Xystrocera
Festiva} vang secara morfologis sangat minip dengan boktor tebu Julum wakiy 3—7
han {Purwantara dan Darmono, 19990}

Hasil im lebih batk dari hasil penelitian Pusal Penclitian perkebunan Gula
Indonesta (P3G1) vang menunjukkan bahwa isolat cendawan entomopatogen
dapat mematikan 80-100 persen bokior dalam wakte 9915 hari. Cendawan
M. anivaplice dengan jumlah konidia 125 x 10° sampai dengan 10 x e per mi
elektif terhadap wlar (ridofomio heneralis dengan mortalitas 40-76.67 persen.
(Nadrawat dan Kaswim, 1999

Ellvda (1982 menyatakan bghwa dengan  menaburkan  atay
menvengretkan cendawan M. amseniae secara merata di dalam sarany urct
(L rlunoecerss dengan kedalaman 25-30 om, sebanvak 15-20 gram per i’ tenvata
dapat mematikan urct sebanyuk 52 persen sedangkan menurut Munaan dan Abbas
(1986} pemakuaian cendawan AL wrsopline dapat mematikan urel O, rhinoceros

B3 92 persen.
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2.8 Hipotesa Penelitian
Media perbanvakan air kelapa roda merupakan media perbanyakan vang
menghasilkan virulensi tingg umluk cendawan Ad anizapliae yvang herpengaruh

pada virulensi dan nilai LT, terhadap uret (1 rfumnoceros,
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UL METODOLOGI PENELITIAN ~

Feneltian ditaksanakar 0 Taborasomnum Tmu Hama Tumbuhan Jurusan
Hama dan Penvakit Tumbubar Fakultas Pertanian Lniversitas Jember dan ds
kebun legal Gede Fecamalsn Sumbersan Kabupaten lember, Pelaksanaanya

dimular padn bulan Mei 2000 sampa: bulan Okiober 2001

3.1 Bahan dan Alat Penelitian

Baban yang digunakan dalam penelitian im adalah uret €. rhirnceros,
condawan AL amisoplioe vang disolas dan urct vang terinfeks: dilokasi
Kabupaten Banywwangi, campuran pupuk kandang dan serbuk gergaji kayu
keiapa, media PIOA . media jagung, ar kelapa muda, KMNO, , air stenl, dan trilon
(L persen,

Alat dasar yang dipakai adalah avakan pasir. ember plastik, autoklaf
petndish, abung  reaksi. evlenmeses, sclang  plastih, pipn kaca.  stopper,

thermometer dan acrator,

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Persiapan Pencelitian
a. Membual media sterl

Media steril dibuat sebelum nengumpulkan material di lapang, Media
vang dipakin berupa campuran serbuk gergan kava kelapa dan pupuk kandang
dengan perbandingan 10 1. Hahan tersebut setelah dicampur, kemudian diavak
dengan ayakan pasir umuk diambil baban vang halus, baru kemudian disterilkan.
Cara stenilisasi yang digunakan adalah dengan dikukus selamy 6 jam pada alat
pengukus nasi. Setelah selesal kemudian dimasukkan pada ember plastik tertutup

setelah dingin, media tersebut sudah siap dipakai, untuk pemeltharaan uret

b Koleks uret (2 rhinoceras
Kaleksi uret () rinacceroy dima'isudkan scbagai bahan pengujian. Koleksi
dilakukan di daerah serungan berat dan ringan, pada wmpukan sampah pabrik

gula mavpun tumpukan jerami di tengah sawab, Dalam pengambilan diusahakan
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urel tidak tersentul, dengon cera mengambil bersama sampah-sampah lempat
idupnya Sampai di laboratonum disdakan pemisahan, uret vang tidak sehat
dibuang. dan yang sehat dicue) dengan air mengatic, hemudian dipelihara pada
media senl yang telah distapkan Permneliharsan pada ember plastik. maAsing-
masing ember untuk memelinara uret sehanvak 20 ekor Untuk  keperluan
pengujian disediskan 24 ember untuk memperoleh sekurang-kurangnya 500 ekor

rel sehat,

C. karaniima

Karanting terhadap koleksi ur-t untuk mendapatkan vang benar-benar
sehat karamina i dilakukan selama 4 minggu pada media steril. Bila setelah 4
mingeu, salah satu atay beberapa urel dalam satu ember menunjukkan gejala
lerinfeksi, maka semua wret dalam satu ember tersebut tidak dipakai dan diangpap
semuanya sudah tenafeks) Sedangkan karsntina pada urel vang mentenukkan
pejaly dimaksudkan untuk membenkan kesempatan condawan tumbuh  dan

berkembang, sehingga memudahkan dalam isolasinea.

d Tegshusi

solasi cendawan A amisopdiae diambil dard dacrah Banyuwangi,
difakukiun dengan menear: wrel tenmfcks) pada dacrah serangan ringan, karena d
dacrah terscbut didugs sudah terdapat fakton pembatas alami yanp berupa
cendawan atappun vang lmin Uret vang sudah tennfeks: cendawan lapang,
diiandal denpan adanya bintik coklat puda permukaan tubuhnva, afaupun sudah
mate dalam keadaan keras dar kaku berwarna putih atay sudah menjadi hijan
Hastl  kelekss vret sakit s kemudian dipelihaa pada media steri] vang sudah
disiapkan dan ditutup rapat

Empal minggu selelah Larantsg, condawan yang tumbuh pada ured
diisolasi, Isolasi dhilakukan  densam mengambil spora berwama sy vang
menermprel pada tubuh urct dengan jarum ose, ditumbubkan dalam petridish steril
yang felah di media PDA schanvak 10 ml Kemudian dilakukan inkubasi
selama 4 hasi, Apabila terpadi kontaminass, maka dipindahkan ke dalam petridish

lain, sampar cendawan M, anivoptioe terpisah dergan konlwminan vang lain. Bary
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kemudian dipindahkan ke dalam media agar miring, pada tabung rekast vang 1elah

diist media schanyak 5 ml dan dimiringkan. Dengan demikian telah diperoleh

biakan murni.

[+

L

L

Pembuatan media perbanyakan

Langkah-langkah yang dilakukan yaiiu
liga jenis jagung giling vailu jagung mams, jagung lokal dan jagung hibrida
sebanyak 0.3 kg dicuci bersin, kemudian disiram air mendidih dan ditutup.
Setelah 30 menit air dibuang
Tapung diatuskan, kemudian Ji'ukus pada alat pengubus nas: selama 15 menil
Siapkan tabuny reakst yang sudah steril
Setiap tabung disi jepung vang telah dikukus sebanyvak 10 gram. kemudan
ditutup kapas dan kertas tmah Kemudian media jagung piling disterilkan
dalam autoklaf selama 30 memt
Sementam pada media air kefapa muda langsong disterilkan dengan autoklal
selama 3U memt.
Selelah selesar didinginkan, lalu disimpan pada suhu kamar, Media jagung dan
madia wr kelapn muda wersebit sudah sap untuk media perbanyakan

cendawan.

I” Per<iapan dan perbanvakan mokulum

Hasil perbanvakan pada media jagung selanjutnyva diperbanyak lag pada

media calr vaite @i kelaps muds denpan menzzunakan rangkalan fermentor

sangal sederhana (FS5). Adapun langkah-langkahnya

I

2

&

Stertlisase sermua alal dan bahan varg dipakas dengan autoklaf

Inokulass cendawan AL anisopdiae vang diambil dar biakan jagung kemudian
disuspensikan dalam 10 m! triton 0,00 persen dengan kerapatan konidia 1
konidiam] sebhanyak 5 col ke dalam medsa air kelapa muda.

Memasang rangkaian fermentor teiap di dalam ruangan steril selanjutnyva baru

dipindah keluar dan langsung dibubuenpgkan dengan aerator.

Rangkaian fermentor dipasang selama 7 han dan siap dilakukan panen spora.
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Gambar 1. Rangkaian Fermentor Sangat Sederhana (FS5) (a) Aerator (b)
Larutan Kmn(k; (¢) Media air kelapa muda (d) Air steril

3.2.2 Lji Virulensi
a. Pengupan¥irulensi di Laboratorium

Penclinan  dilakukan  wunluk  oengetaboi mlai L1, yvaile dengan
mengpunakan Rancangan Acak Lenphap (RAL) saw faktor (jems media
perbanvakan s vang terdiei dan empat aras, melipot meda zir Selapa muda, media
ragung manms, japeny lokal dan jagung hibridy, Masing-masing perlakuan diulang
sebunvak tiga kali Pengamatan kerapatan komdia dilakukan 7 han setelah
mokulas: dengan cara mengamiyl honidia dari sctiap media perbanvakan  dan
dimasukkan ke dalam 10 ml laruan trton 001 persen. Penghitungan kerapatan
konidia menggunakan alat | laemogytometer, VAl I.'JEHEELH TLIETILS |

L % d

5=« 10" konidia ; ml
L, i b B

dengan i jumlah konidia vang feramati dalam kotak Haemocytometer
d - fakior pengenceran

n = jumlah kotak vang wramat dalam 1aemocytomater

| Gipbree) dun Rivatne, 1989
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lfas:| inokulasi perbanyvakan endawan tersebut kemudian digunakan
sebagai bahan pengujian virwlensi cendawan A amsopliae terhadap urel bak &
laboratorium maupun di lapangan Inokulasi urel dan komdia media japung dan
air kelapa muda masing-masing sehanyak 2.5 ce/10° konidia vang dilarutkan
hingea mencapar 50 ml dengsn cara menvemprotkan sccars memld suspens
cendawan kedalam ember plastik vang bens media orgambk, lafu memasukkan 10
ckor uret sehat kedalamnyva. Pengamatan dilakukan terhadap moralitas aret vaita
mulal 7 hei dengan smterval waktu 3 han sckall sampai han ke-22. Data vang

dipernleh kemudian danalisis dengan mengeunsken analisa probit.

b. Pengujian Virulens: di lapangan

Periakuan di lapang dengan membuat lubang-lubang dengan ukuran 50 x
S0« 30 em sebanvak 18 buah. Masing-masing lubang diisi denpan campuran
pupuk Kandang dan serbuk perpap kave kelapas dengan perbandingan 1]
sebanyak tga ember, kemudian dinokulasikan cendawan AL wmesopliae dan
nrsmp-thasite media perbanvakan an kelapa muda, jagung mams, jazung lokal
dan jagung hibrida sebanyak 75 ml dengan kerapatan konidia 10" kanidia‘m! Talu
dilarutkan sampar mencapal volume sehesar 300 ml, dan disemprotkan sceara
merata pada media orgamk lalu 3 ckor uret schat dimasukckan ke dalam lubang.,

Pengamatan dilakukan terhadap moralitas urel depgan cara setiap kal)
pengamatan lubang digali dan dibitung jumlah vret yang mati dan tennfeksi mulai
tyuh nan setelah mokulast dengan mterval wakio penpamatan ssiu mingga sekabl
sampal empal minggu pengamatan, Persentase mortalitas dihitung dengan rumus

n
Py Ix TU0 % denpan P = persentase mortalitas;

I n = jumiah larva vang mati;

M = jumlah larva vang diun

Pencliian dilakukan Jengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK ) sat fakior, vaiu jenis media perbanvakan (media air kelapa muda, media
Jagung manis, jagung lokal dan jagung hibrida) Hasil pengamatan diji dengan

menggunakan Duncan Muliple Range Test (DMR 1) dengan taral nvata 5 persen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebam burikut

5.1 Kesimpulan
1. Hasil pembiakan massal cendawan AL amisoplice pada media biakan
air kelapa muds menghasilkan  kerapatan  konidia  lebih  tinggi
dibandingkan dengan media biakan jagung manis, jagung lokal dan
Jagcunge hibrida
2. Media akan air kelapa muda mencapai virulensi tertinggi dengan
nilal LT« terendah (12,51 hariy dibanding dengan dari media biakan
yang lainnya (jagung mams, japung lokal dan jagung hibrida)
Mortalitas wret di lapang pada 1-3 minggu media air kelapa muda
cenderung lebih tanggl dibanding media perhanvakan vang lain,

sedang pada minggu ke-4 san,

5.2 Saran

Malam usaha media perbanyakan AL anisoplice sceara massal disarankan
untuk menggunakan media biakan air kelapa muda vang dapat menghasilkan
kerapatan komdia yang tinggi, schingga menghasilkan virulensi yang lebih tingm

pula
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lampiran 1

I Sidik Ragam Pengamalan Mingpu | Mortalites (%) di lapang

34

Duncan'’s Mulbple 'T'est
_ Tetlakuan

Hata-rata  Ramk 55K 3% DMRT 3% Wolas

Aur kelapa muda A0.0T l 3.330 3475 il
Jagunp manis 38,33 2 3230 6.281 b
Jagung lokal 33.33 E 3.080 5.989 b
Jagung hibrids 3333 4 b
K.cterangan: Huruf yang sama menunjukkan berheda tidak nvala

pada wii Dumscan taraf 5%,

Sumber dh Jumlat Euvadrat T hitung T Tutwel

hcragaman Fundiut Tengah 5% | %
Foeloanpark 2302 7934
Perlakuan 3 TIR02 246 582 . 3 ED 6.99
Galal 9 3R0.73 423 -
Taotal 15 135677
koterangan * berbeda nyiin
¥ 49.95%
FE 211267
Duncan's Muoltiple Test

Perlakuun Ruta-rata  Rank S8R 5% DMRET 5% Noms
Aar kelapa muda 20000 1 333 10829317 a
Jagung manis I'8.75 ¥ 323 1ns04112 H
Japung lokal | 34060 3 108 10016305 ah
Jagung hibrdo 333 4 i) 1 h
Kelerangan: Huruf vang sarns menunjuklean herbeda tidak nyata
pada upn Duncen turaf 5%
2. Sidik Ragam Pengamatan Mingeu 11 Mortalies (%) di lapang
Sumbcer dlr Jurnlabh Kuadeat T lutung F Tabel

k.cragaman Kuadrat Tengal 3% L%
Felomak 3 16289 5463
Perlakuan 3 475.00  158.33 047 g 380 6.99
Cialal 5 136,11 1512
Total 15 775.00
Keterangan  * berheda nvats .
C¥ 10.26%
FE 23002.78
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Lampiran 2

L

+. Sudik Ragam Penpamatan Minggu [T Mortalitas (%) di lapang

Simbes db Jumlih kuadrat T hitung F Tabsl
Ferapaman Fouadial Tenguh 1%
boelompok 3 333,33 111.11
Perlakuian 3 el 44 214.81 435 v 386 699
Cialat 4 444 44 141 38
Total 13 142222
Keterangan * herbeda nyata
CV T781%
FK 2260000
Duncan's Multiple Tes ~
Perlakuan Faia-ra Rank S8R 5% DMRT 5% “ogsi
Aar kelupa muda U833 I 3330 11,700 a
lagung marnis 9333 2 3.230 11.34% a
lagung lokal Bo 67 3 3.080 10,822 ab
Japung librida H1.67 2 h
Keteranpgan Huruf yang sama inenunjukkan herbeda fidak nyata
pads uji Duncan taral 5%
4. Sidik Ragam Pengamatan Mingau IV Mortalites (%) di lapang
Sumbeg dh Juinluh huadrat  F hilung F T'ahel
K cragarmn Kumlrat  Tengah 5% 1%
Felompok 3 [ 44 4813
Perlakuan 3 44 41 4815 1.05 ny 386 6.99
BT a 411.11 4568
Iotal 15 T00.00
Feterangsn * Berbeda nvata ;
CV 7. 18%

Flx [£1877.78

Duncan's Muloiple Test

Parlabuun Hata-rala  Ruank  S5R 3% DMRT 5%  Notasi
Air kelapa muda U323 | 3330 11253 g
Jaeung mams Q500 2 3230 NERAE i
Tapung lokal 9335 3 3080 103408 i
Jagumg hibreda SI03 (HI 4 B _or
Koeteranpan- Huoruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada nji Duncen taraf 5%
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